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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan 
kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 52 orang 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan skala motivasi berprestasi, 
konsep diri, dan kemandirian belajar. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri dan kemandirian belajar terhadap 
motivasi berprestasi dengan nilai F hitung = 29.599 > F tabel = 3.18 dan nilai p 
= 0.000 serta memiliki kontribusi pengaruh (R2) sebesar 54.7%; (2) tidak 
terdapat pengaruh signifikan konsep diri terhadap motivasi berprestasi dengan 
nilai koefisien beta (β) = 0.031, t hitung = 0.169, dan nilai p = 0.867 (p > 0.05); 
(3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap 
motivasi berprestasi dengan nilai koefisien beta (β) = 0.713, t hitung = 3.895, 
dan nilai p = 0.000 (p < 0.05). 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu upaya terencana yang dilakukan secara sadar guna mewujudkan proses pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual yang menyangkut keagamaan, kontrol diri, kecerdasan, kepribadian, berbudi pekerti luhur, 
serta keterampilan yang berguna bagi dirinya dan masyarakat (Pristiwanti dkk., 2022). Pendidikan sangat 
berperan penting dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan dapat dikatakan sebagai tonggak dan pondasi yang 
membuka jendela wawasan atau pengetahuan guna memajukan peradaban dunia. Salah satu indikator yang 
menentukan tingkat kemajuan suatu negara adalah pendidikannya. Suatu negara dapat dikatakan sebagai 
negara yang maju jika memiliki mutu pendidikan yang baik begitu juga sebaliknya.  

Sebuah studi internasional yaitu Progamme for International Student Assessment atau yang biasa dikenal 
dengan singkatan PISA dilakukan guna mengukur tingkat mutu pendidikan suatu negara. Program PISA dapat 
mengukur dan menilai sejauh mana kemampuan pendidikan dasar yang dimiliki oleh setiap anak sebagai 
seorang warga negara dalam rangka mempersiapkan individu tersebut untuk menghadapi permasalah di dunia 
nyata yang akan dihadapi (Listyoningrum dkk., 2023). Santika dan Khotimah (2023) mengemukakan bahwa 
terhitung sejak tahun 2000, Indonesia telah resmi ikut tergabung menjadi salah satu peserta dalam program 
PISA dan memperoleh skor yang masih jauh di bawah rata-rata skor internasional dari setiap keikutsertaannya.  
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Berdasarkan hasil studi internasional PISA menyatakan bahwa negara yang memiliki gelar sebagai negara 
dengan skor prestasi dan sistem pendidikan terbaik di dunia ialah Finlandia (Hotimah & Rohman, 2022). Moto 
pendidikan yang dianut oleh Finlandia ialah "elinikainen oppiminem" yang memiliki arti "pembelajaran seumur 
hidup". Maksud dari kalimat tersebut adalah sepanjang hidupnya, seseorang akan terus belajar mengenai hal 
baru baik itu secara formal yang didapatkan di bangku sekolah maupun secara informal yang biasanya 
didapatkan dari pengalaman hidupnya (Adiputri, 2019).  

Pendidikan yang ditempuh setelah individu beranjak dari bangku sekolah menengah atas adalah perguruan 
tinggi atau universitas. Banyak orang mengira bahwa ketika mereka sudah lulus dari sekolah maupun perguruan 
tinggi, mereka tidak akan melanjutkan proses belajarnya. Pada kenyataannya, pendidikan masih sangat 
dibutuhkan bagi mahasiswa ketika telah lulus dari perguruan tinggi atau universitas sebagai bekal untuk mereka 
menjalani fase kehidupan selanjutnya.  

Mahasiswa di seluruh Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan mutu pendidikan 
di Indonesia. Mutu pendidikan suatu negara selain dilihat dari para pelajar dan mahasiswanya juga dilihat dari 
para tenaga pendidiknya. Pendidik atau guru dapat berasal dari jurusan apa saja di mana mereka dahulu 
menuntut ilmu, namun biasanya para pendidik merupakan lulusan dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan lebih memfokuskan untuk mencetak generasi para 
pendidik yang memiliki mutu yang berkualitas. Tingkat kualitas pendidikan di Indonesia diharapkan akan naik 
jika dibarengi dengan banyaknya pendidik yang berkualitas pula.  

Pendidikan sangat berkaitan erat dengan prestasi. Mahasiswa di samping kewajibannya untuk menuntut 
ilmu, juga dituntut untuk memiliki motivasi berprestasi. Menurut Agustin dkk. (2019) motivasi berprestasi 
adalah dorongan untuk melakukan kegiatan yang berasal dari dalam atau dari luar diri mahasiswa yang 
berperan untuk menjamin kelangsungan kegiatan, menentukan tujuan dan seberapa besar usaha untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut. Seorang mahasiswa tidak akan tergerak untuk terus belajar tanpa adanya motivasi 
berprestasi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2020) yang mendapatkan hasil 
bahwa motivasi beprestasi yang ada pada diri seorang mahasiswa dapat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikannya. Motivasi berprestasi harus dimiliki oleh setiap mahasiswa dalam menjalani pendidikannya, 
namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang kekurangan motivasi berprestasi.  

Motivasi berprestasi mahasiswa tumbuh disebabkan beberapa faktor, baik itu faktor dari luar maupun dari 
dalam diri mahasiswa. Agustin dkk. (2019) mengungkapkan bahwa faktor dari dalam diri mahasiswa yang 
memengaruhi motivasi berprestasi di antaranya ialah kontrol diri, disiplin, dan mandiri. Salah satu bagian 
penting yang dapat memengaruhi motivasi berprestasi mahasiswa ialah konsep diri.  

Garcia dkk. (2018) menjelaskan bahwa konsep diri adalah cara pandang mahasiswa terhadap dirinya sendiri 
yang dibentuk dari pengalaman dengan lingkungannya yang dipengaruhi oleh penilaian orang lain yang 
bermakna, penilaian terhadap perilaku diri sendiri, serta penguatan dari lingkungan. Mahasiswa harus memiliki 
konsep diri yang positif terhadap dirinya sendiri, namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang 
memiliki konsep diri yang negatif terhadap dirinya sendiri sehingga berpengaruh terhadap motivasi 
berprestasinya.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shidik (2020) membuktikan bahwa konsep diri tidak hanya 
memengaruhi hasil belajar, tetapi juga dapat memengaruhi motivasi berprestasi peserta didik. Peserta didik 
dapat memiliki peluang untuk memahami dirinya beserta kemampuan yang dimilikinya pada setiap proses 
pembelajaran dengan menanamkan konsep diri yang positif. Peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi 
yang tinggi biasanya memiliki konsep diri yang tinggi pula. Peserta didik dengan konsep diri yang positif akan 
menunjukkan perilaku aktif dalam kelas karena mereka mampu memahami kemampuan dirinya sendiri dalam 
menilai suatu masalah maupun situasi yang sedang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujadi dkk. (2018) yaitu pengaruh konsep diri dan locus of 
control terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa BKI IAIN Kerinci angkatan 2013 didapatkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh konsep diri terhadap motivasi berprestasi. Temuan ini didapatkan berdasarkan hasil 
rangkaian analisis data yang menunjukkan bahwa pengaruh konsep diri terhadap motivasi berprestasi 
mahasiswa memiliki nilai r square sebesar 7,2% yang artinya semakin positif konsep diri yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi mahasiswa tersebut. 

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Bangung dkk. (2020) yang membuktikan bahwa konsep diri 
sangat berperan penting guna meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. Konsep diri sangat berkaitan erat 
dengan bagaimana penilaian mahasiswa terhadap dirinya sendiri. Setiap mahasiswa diharapkan mampu 
menilai dirinya sendiri agar mahasiswa dapat memperbaiki diri dan melakukan suatu perubahan dari dirinya 
untuk mencapai target yang telah ditetapkannya.  

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Savitri, K. D., Prastika, N. D.  Jurnal	EDUCATIO	(Jurnal	Pendidikan	Indonesia)	
Vol.	11,	No.	1,	2025,	pp.	368-377	
	   370	

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 
 

Kemandirian belajar menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi berprestasi mahasiswa 
(Agustin dkk., 2019). Menurut Rahmawati dkk. (2022) kemandirian belajar adalah aktivitas belajar mahasiswa 
yang didasarkan oleh inisiatif diri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, serta berkeinginan dan memiliki 
kesadaran penuh untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan mandiri. Gaya pengajaran 
pada mahasiswa di kampus berbeda dengan gaya pengajaran pada siswa di sekolah. Seorang mahasiswa dituntut 
harus bisa belajar secara mandiri tanpa harus didikte oleh dosen atau pengajar seperti saat mereka berada di 
sekolah dulu (Sobri dkk., 2020). Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum bisa 
beradaptasi dengan gaya pembelajaran di perkuliahan dan menerapkan kemandirian belajar. 

Seorang mahasiswa harus memiliki kemandirian belajar dalam memenuhi tanggung jawabnya. Fitriani dkk. 
(2020) mengemukakan bahwa kemandirian belajar berperan besar dalam proses pembentukan motivasi 
berprestasi yang dimiliki mahasiswa. Semakin tinggi tingkat kemandirian belajar pada mahasiswa maka 
semakin besar pula motivasi berprestasi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muliyanti dkk. (2020) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi yang positif dan cukup signifikan dengan hasil belajar matematika siswa kelas lima Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Selatan yaitu sebesar 41%. Dapat dikatakan bahwa jika kemandirian belajar tinggi, maka 
tingkat motivasi berprestasinya pun juga akan tinggi. Sebaliknya, jika kemandirian belajar rendah, maka 
motivasi berprestasi yang terkait dengan hasil belajar juga akan rendah. 

Penelitian terdahulu yang serupa mengenai kemandirian belajar yang dapat berpengaruh terhadap motivasi 
berprestasi dilakukan oleh Fitriani dkk. (2020) yang membuktikan bahwa terdapat kaitan antara motivasi 
berprestasi dan kemandirian belajar yang bersifat positif. Semakin tinggi kemandirian belajar seorang 
mahasiswa, maka semakin tinggi motivasi berprestasinya; dan semakin rendah kemandirian belajar mahasiswa, 
maka semakin rendah pula motivasi berprestasinya.  

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Matsani dan Rafsanjani (2021) yang mengungkapkan bahwa 
pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemandirian belajar sebesar 0,737 dengan nilai p values 0,001 < 0,05 
(tingkat kepercayaan 95%). Hal tersebut membuktikan bahwa motivasi berprestasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kemandirian belajar. Semakin tinggi tingkat kemandirian belajar mahasiswa 
maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya, dan begitupun sebaliknya. Menurut data angket yang telah 
diambil di lapangan didapatkan hasil bahwa mahasiswa yang memiliki perolehan skor motivasi berprestasinya 
yang tinggi cenderung memiliki skor kemandirian belajar yang tinggi pula, sedangkan mahasiswa yang 
memperoleh skor motivasi berprestasinya yang rendah maka skor kemandirian belajar mahasiswa tersebut juga 
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya kaitan antara motivasi berprestasi mahasiswa dengan 
kemandirian belajarnya.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shidik (2020) mengenai konsep diri yang memengaruhi motivasi 
berprestasi diketahui memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti. 
Persamaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu motivasi berprestasi dan konsep diri. Sedangkan, 
perbedaannya terletak pada subjek yang digunakan di mana pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan 
adalah siswa, sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa. 

Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Sujadi dkk. (2018) yaitu pengaruh konsep diri dan lotus of 
control terhadap motivasi berprestasi diketahui memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
hendak dilakukan peneliti. Persamaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu konsep diri dan motivasi 
berprestasi. Sedangkan, perbedaannya terletak pada subjek yang digunakan di mana pada penelitian terdahulu 
subjek yang digunakan ialah mahasiswa BKI IAIN Kerinci angkatan 2013, sedangkan peneliti menggunakan 
mahasiswa FKIP Universitas Mulawarman angkatan 2020, 2021, dan 2022.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muliyanti dkk. (2020) mengenai hubungan antara kemandirian 
belajar dengan motivasi berprestasi diketahui memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
hendak dilakukan peneliti. Persamaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi. Sedangkan, perbedaannya terletak pada subjek yang digunakan di mana pada penelitian 
terdahulu subjek yang digunakan ialah siswa, sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa. 

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Matsani dan Rafsanjani (2021) mengenai variabel motivasi 
berprestasi dan kemandirian belajar diketahui memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
hendak dilakukan peneliti. Persamaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi. Sedangkan, perbedaannya terletak pada subjek yang digunakan di mana penelitian 
terdahulu subjek yang digunakan ialah mahasiswa aktif jurusan Pendidikan Ekonomi UNESA angkatan 2018, 
sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa aktif Program Studi S1 FKIP Universitas Mulawarman angkatan 
2020, 2021, dan 2022. 
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Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara konsep diri, kemandirian belajar, 
dan motivasi berprestasi (Shidik, 2020; Sujadi et al., 2018; Muliyanti et al., 2020; Matsani & Rafsanjani, 2021), 
masih terdapat kekosongan dalam integrasi ketiga variabel tersebut secara bersamaan dalam satu model 
penelitian, khususnya pada konteks mahasiswa pendidikan di perguruan tinggi negeri. Sebagian besar studi 
terdahulu hanya meneliti dua variabel secara terpisah dan terbatas pada subjek siswa sekolah menengah atau 
mahasiswa dari program studi tertentu. Selain itu, perubahan konteks pembelajaran di pendidikan tinggi yang 
semakin menuntut kemandirian dan pengelolaan diri secara optimal belum banyak dieksplorasi dalam 
kaitannya dengan motivasi berprestasi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara komprehensif pengaruh konsep diri dan kemandirian belajar 
terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa FKIP Universitas Mulawarman, guna memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap dinamika psikologis dalam lingkungan akademik perguruan 
tinggi.  

Latar belakang masalah di atas telah memaparkan mengenai konsep diri yang memiliki peran yang cukup 
besar dalam pembentukan motivasi berprestasi pada mahasiswa, serta kemandirian belajar yang diterapkan oleh 
mahasiswa juga menjadi pendorong mahasiswa untuk terus berprestasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Diri dan Kemandirian Belajar 
terhadap Motivasi Berprestasi”. 

Metode 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan metode kuantitatif dengan variabel 
terikat yaitu motivasi berpretasi dan variabel bebas yaitu konsep diri dan kemandirian belajar. 

Subjek Penelitian 

Jumlah sampel yang dijadikan penelitian sebanyak 52 mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas X. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan probability sampling, yakni teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih untuk menjadi 
sampel. Kemudian untuk penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, yaitu 
pengambilan anggota sampel berasal dari populasi yang dilakukan secara acak dengan tidak memerhatikan 
strata yang ada di dalam populasi yang diipilih (Sugiyono, 2016). 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa alat ukur atau instrument penelitian yang 
terdiri dari tiga skala, yaitu skala motivasi berprestasi, skala konsep diri, dan skala kemandirian belajar. 
Penelitian ini menggunakan tipe skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, opini, dan sudut pandang 
individu mengenai suatu fenomena (Sugiyono, 2019).  

Prosedur validasi alat ukur penelitian dilakukan dengan teknik uji coba terpakai kepada Mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X sebanyak 30 mahasiswa. Pada skala motivasi berprestasi, terdapat 
satu aitem yang gugur dari 32 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.933. Skala konsep diri tidak terdapat aitem 
yang gugur dengan nilai reliabilitas sebesar 0.929. Untuk skala kemandirian belajar, terdapat 1 aitem yang gugur 
dari 40 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.940. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan kemampuan prediksi kedua variabel bebas 
konsep diri dan kemandirian belajar terhadap variabel tergantung motivasi berprestasi. 

Hasil dan Pembahasa 

Hasil 

Data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kondisi sebaran data di pada mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas X. Mean empiris dan mean hipotetik diperoleh dari tanggapan 
sampel penelitian melalui tiga skala penelitian, yaitu skala motivasi berprestasi, skala konsep diri, dan skala 
kemandirian belajar. 

Melalui tabel 1 di atas, dapat diketahui sebaran data secara umum pada subjek penelitian mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Berdasarkan hasil pengukuran skala motivasi 
berprestasi diperoleh mean empirik 92.15 lebih besar dari mean hipotetik 77.5 dengan status tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki motivasi berprestasi dalam perkuliahan yang tinggi. 
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Tabel 1. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 
Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Status 

Motivasi Berprestasi 92.15 77.5 Tinggi 
Konsep Diri 115.23 100 Tinggi 

Kemandirian Belajar 112.87 97.5 Tinggi 
Sumber: SPSS 

Melalui tabel 1 di atas, dapat diketahui sebaran data secara umum pada subjek penelitian mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Berdasarkan hasil pengukuran skala motivasi 
berprestasi diperoleh mean empirik 92.15 lebih besar dari mean hipotetik 77.5 dengan status tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki motivasi berprestasi dalam perkuliahan yang tinggi.  

Berdasarkan hasil pengukuran skala konsep diri diperoleh mean empirik 115.23 lebih besar dari mean 
hipotetik 100 dengan status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki konsep 
diri yang tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala kemandirian belajar diperoleh mean empirik 
112.87 lebih besar dari mean hipotetik 97.5 dengan status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki kemandirian belajar yang tinggi. 

Sebelum melakukan analisa data lebih lanjut dalam uji hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji asumsi data penelitian adalah uji Normalitas dan Uji 
Linearitas 

Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dari regresi yang ada di 
dalam model regresi terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan membandingkan 
probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Kaidah yang digunakan 
adalah jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka data 
berdistribusi tidak normal (Nuryadi dkk., 2017). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Variabel z p Keterangan 
Motivasi Berprestasi 0.084 0.200 Normal 
Konsep Diri 0.120 0.059 Normal 
Kemandirian Belajar 0.178 0.000 Tidak Normal 

Sumber: SPSS 

Berdasarkan tabel 22 hasil uji asumsi normalitas, maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel yaitu 
motivasi berprestasi, konsep diri, dan kemandirian belajar memiliki sebaran data tidak normal karena variabel 
kemandirian belajar memiliki nilai p < 0.05. 

Uji Linearitas. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen berstatus linear atau tidak. Linearitas adalah keadaan di mana hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Widana & 
Muliani, 2020). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah apabila nilai deviant from linearity 
p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan linear 
(Widana & Muliani, 2020). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Linearitas 

Variabel F-hit F-tab p Ket 
Motivasi Berprestasi – Konsep Diri 0.975 3.18 0.529 Linear 
Motivasi Berprestasi – Kemandirian 
Belajar 

0.830 3.18 0.681 Linear 

Sumber: SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa antar variabel motivasi berprestasi – konsep diri 
dan antar variabel motivasi berprestasi – kemandirian belajar memiliki nilai p > 0.05 yang berarti pengaruhnya 
dinyatakan linear. 

Setelah dilakukan uji asumsi, peneliti melakukan uji hipotesis analisis model regresi berganda. Hasil 
pengujian model regresi penuh berdasarkan variabel konsep diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi 
berprestasi secara bersama-sama didapatkan hasil pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Model Penuh 
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Variabel F-hit F-tab R2 p 
Motivasi Berprestasi (Y) 

29.599 3.18 0.547 0.000 Konsep Diri (X1) 
Kemandirian Belajar (X2) 

Sumber: SPSS 

Berdasarkan tabel 4 di atas, didapatkan hasil yang menunjukkan F hitung > F tabel dan p < 0.05 yang artinya 
bahwa konsep diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan nilai F = 29.599, R2 = 0.547, dan p = 0.000. Hal tersebut bermakna bahwa hipotesis mayor dalam 
penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh konsep diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi 
berprestasi. Kemudian hasil analisis regresi secara bertahap dapat diketahui pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Model Bertahap 
Variabel Beta T Hit T Tab p 
Konsep Diri (X1) 
Motivasi Berprestasi (Y) 

0.031 0.169 2.009 0.867 

Kemandirian Belajar (X2) 
Motivasi Berprestasi (Y) 

0.713 3.895 2.009 0.000 

Sumber: SPSS 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa t hitung < t tabel dan nilai p > 0.05 yang artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan konsep diri terhadap motivasi berprestasi dengan nilai koefisien beta (β) = 0.031, t 
hitung = 0.169, dan p = 0.867 (p > 0.05). Kemudian kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi 
menunjukkan t hitung > t tabel yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien beta 
(β) = 0.713, t hitung = 3.895, dan p = 0.000 (p < 0.05).  

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan kemandrian belajar terhadap motivasi 
berprestasi pada mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Berdasarkan uji hipotesis 
analisis regresi model penuh didapatkan hasil bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima yaitu 
terdapat pengaruh konsep diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi. Kontribusi pengaruh (R2) 
adalah sebesar 0.547 yang berarti bahwa sebesar 57.7% variasi motivasi berprestasi dapat dijelaskan oleh konsep 
diri dan kemandirian belajar. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa interval koefisien berada pada rentang antara 
0.400-0.599 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh dari konsep 
diri dan kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi termasuk dalam kategori sedang. 

Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi berprestasi menurut 
Listari dkk. (2021) yaitu faktor yang dapat memengaruhi motivasi berprestasi individu salah satunya adalah dari 
diri sendiri yang memiliki konsep diri positif untuk melakukan kegiatan yang berorientasi pada tujuan yang 
ingin dicapai. Selain itu, menurut Agustin dkk. (2019) salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi 
berprestasi individu adalah kemandirian untuk dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung dengan ketetapan 
maupun langkah dari orang lain dalam mencapai prestasi. Penelitiian yang dilakukan oleh Putri (2018) juga 
mengungkapkan bahwa tingkat kemandirian yang tinggi yang ada pada diri seseorang  mampu meningkatkan 
motivasi berprestasi. Seseorang yang memiliki kemandirian yang tinggi biasanya lebih suka mengerjakan 
sesuatu dengan sendiri dan berusahan bersaing untuk dapat lebih baik orang lain. Sedangkan, seseorang yang 
memiliki kemandirian yang rendah biasanya lebih suka bergantung dengan orang lain, melakukan sesuatu 
dengan bantuan orang lain, dan lebih suka berkelompok. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui bahwa gambaran sebaran data pengukuran skala motivasi 
berprestasi mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan membuktikan bahwa subjek dalam penelitian 
ini memiliki konsep diri, kemandirian belajar, dan motivasi berprestasi yang tinggi. Hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Sutrisno dan Yusri (2021) membuktikan bahwa konsep diri memiliki pengaruh positif 
secara langsung maupun tidak langsung melalui kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika. Hal 
ini juga didukung oleh temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Burhan dkk. (2022) yang juga 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang positif secara signifikan antara konsep diri akademik terhadap 
tingkat motivasi berprestasi yang tinggi pada mahasiswa di UPPJB-UT Makassar Pokjar Tana Toraja. 

Konsep diri ditandai dengan refleksi yang dipercaya individu terhadap dirinya sendiri yang berisi tujuan 
hidup, kemauan, harapan, relasi dengan orang lain dan lingkungan sekitar, serta pengukuran mengenai sifat 
dan potensi yang dimilikinya (Asri & Sunarto, 2020). Konsep diri yang dimiliki mahasiswa selama menjalani 
kehidupan perkuliahan berkaitan dengan bagaimana motivasi berprestasi yang dimilikinya tumbuh dan 
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menjalankan peran dalam mencapai prestasi. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sujadi dkk. (2018) yang mengungkapkan bahwa dengan adanya konsep diri yang positif dalam diri mahasiswa 
akan mempermudah mereka untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan mmahasiswa 
akan berusaha mencapai tujuan hidup dan mengatasi segala permasalahan yang menghalanginya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Teori ini memberikan makna bahwa konsep diri yang ada pada diri mahasiswa dapat 
memengaruhi motivasi berprestasi. 

Berdasarkan uji hipotesis analisis regresi model bertahap didapatkan hasil bahwa konsep diri terhadap 
motivasi berprestasi menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa salah 
satu hipotesis minor dalam penelitian ini tidak diterima, yaitu tidak terdapat pengaruh konsep diri terhadap 
motivasi berprestasi. Hasil uji hipotesis analisis regresi model bertahap kedua didapatkan hasil bahwa 
kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini 
membuktikan bahwa salah satu hipotesis minor dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh 
kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi. Hasil ini juga menjelaskan bahwa semakin tinggi 
kemandirian belajar maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi mahasiswa. 

Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Matsani dan Rafsanjani 
(2021) yang membuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung dapat mengontrol 
kemampuannya sendiri dan pada akhirnya hal tersebut akan menjadi kebiasaan mahasiswa untuk belajar secara 
mandiri. Kemandirian belajar yang dimiliki mahasiswa maka akan mendukung tingginya motivasi berprestasi. 
Kemandirian belajar dapat bersumber dari beberapa faktor yang memengaruhi seperti faktor pribadi, faktor 
keluarga, faktor ekonomi, dan juga faktor lingkungan (Laia dkk., 2022). Kebiasaan untuk menerapkan 
kemandirian belajar dalam diri mahasiswa sangat penting untuk menjadi dorongan guna mencapai target-target 
atau tujuan dalam berprestasi.  

Analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis tambahan yang bertujuan untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana keterikatan maupun pengaruh hingga hubungan antara aspek-
aspek dari variabel bebas dengan aspek-aspek dari variabel tergantung. Uji hipotesis tambahan ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi multivariat model penuh, korelasi parsial, dan model akhir. Berdasarkan 
hasil uji multivariat model penuh, dapat diketahui bahwa aspek-aspek pada variabel konsep diri dan 
kemandirian belajar dapat memengaruhi aspek-aspek pada variabel motivasi berprestasi.  

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial dan uji regresi model akhir pada aspek berusaha unggul (Y1) 
diketahui bahwa aspek kepercayaan diri (X6) memiliki hubungam yang positif dan signifikan pada mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Berdasarkan kontribusi pengaruh (R2) dapat diketahui 
bahwa sebesar 38.9% variasi aspek berusaha unggul dapat dijelaskan oleh aspek kepercayaan diri. Sugiyono 
(2012) menjelaskan bahwa koefisien interval pada rentang 0.200-0.399 masuk dalam tingkat kategori rendah, 
artinya aspek kepercayaan diri memiliki pengaruh dengan tingkat rendah terhadap aspek berusaha unggul. 

Berdasarkan hasil uji regresi model akhir diketahui bahwa aspek tanggung jawab (X9) memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap aspek tanggung jawab terhadap tugas (Y2). Berdasarkan kontribusi 
pengaruh (R2) dapat diketahui bahwa sebesar 22.3% variasi aspek tanggung jawab dapat dijelaskan oleh aspek 
tanggung jawab terhadap tugas. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa koefisien interval pada rentang 0.200-
0.399 masuk dalam tingkat kategori rendah, artinya aspek tanggung jawab memiliki pengaruh dengan tingkat 
rendah terhadap aspek tanggung jawab terhadap tugas. 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial dan uji regresi model akhir pada aspek bekerja keras (Y3) 
diketahui bahwa aspek kepercayaan diri (X6) memiliki hubungam yang positif dan signifikan pada mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. Berdasarkan kontribusi pengaruh (R2) dapat diketahui 
bahwa sebesar 41.8% variasi aspek bekerja keras dapat dijelaskan oleh aspek kepercayaan diri. Sugiyono (2012) 
menjelaskan bahwa koefisien interval pada rentang 0.400-0.599 masuk dalam tingkat kategori sedang, artinya 
aspek kepercayaan diri memiliki pengaruh dengan tingkat sedang terhadap aspek bekerja keras. 

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi parsial pada aspek berorientasi masa depan (Y4) diketahui bahwa 
aspek keluarga (X4) memiliki hubungan negatif dan signifikan. Kemudian berdasarkan hasil uji regresi model 
akhir diketahui bahwa aspek kepercayaan diri (X6) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
aspek berorientasi masa depan (Y4). Berdasarkan kontribusi pengaruh (R2) dapat diketahui bahwa sebesar 
52.7% variasi aspek berorientasi masa depan dapat dijelaskan oleh aspek kepercayaan diri. Sugiyono (2012) 
menjelaskan bahwa koefisien interval pada rentang 0.400-0.599 masuk dalam tingkat kategori sedang, artinya 
aspek kepercayaan diri memiliki pengaruh dengan tingkat sedang terhadap aspek berorientasi masa depan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tambahan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
terdapat aspek-aspek dalam variabel bebas yaitu konsep diri dan kemandirian belajar yang memiliki pengaruh 
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secara signifikan terhadap aspek-aspek dalam variabel tergantung yaitu motivasi berprestasi. Aspek-aspek ini di 
antaranya ialah aspek kepercayaan diri terhadap aspek berusaha unggul. Aspek tanggung jawab terhadap aspek 
tanggung jawab terhadap tugas. Aspek kepercayaan diri terhadap aspek bekerja keras. Aspek kepercayaan diri 
terhadap aspek berorientasi masa depan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh konsep diri terhadap 
motivasi berprestasi pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X, sedangkan 
terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas X. 

Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoeh dari keseluruhan proses analisis di atas ialah  konsep diri dan kemandirin 
belajar dapat berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Univeristas X. Namun begitu, terdapat beberapa faktor dari aspek-aspek yang ada pada 
variabel konsep diri yang menghasilkan hasil yang berbeda sehingga konsep diri tidak berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berprestasi mahasiswa. Berbeda dengan konsep diri, variabel kemandirin belajar memiliki 
kesimpulan akhir bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi berprestasi yang ada pada 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas X. 

Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang positif dan disertai dengan kemandirian belajar yang optimal 
dapat berpengaruh terhadap motivasi untuk selalu berprestasi di dunia perkuliahan yang sedang dijalani.  
Dengan konsep diri yang positif, mahasiswa memiliki rasa percaya diri dan tekad yang tidak mudah digoyahkan 
untuk meraih prestasi sebanyak mungkin. Namun, konsep diri yang positif saja tidak akan cukup jika tidak 
dibarengi dengan kemandirian belajar sebagai penggerak nyata dalam proses berprestasi mahasiswa.  

Saran dari penelitian ini adala mahasiswa diharapkan mampu memiliki konsep diri yang positif dalam hal 
akademik, kehidupan sosial, keluarga, dan juga fisiknya sendiri agar menumbuhkan hal-hal yang positif pula 
untuk meraih prestasi. Mahasiswa juga diharapkan mampu memiliki kemandirian belajar yang baik selama 
menjadi mahasiswa guna menumbuhkan motivasi untuk terus berprestai dalam diri. Institusi Pendidikan 
khususnya perguruan tinggi diharapkan mampu menambah program-program yang dapat membantu 
mahasiswa agar meningkatkan konsep diri positif dan juga efektif menumbuhkan kemandirian belajar untuk 
mencapai prestasi.  

Peneliti yang tertarik untuk mengangkat tema serupa diharapkan mampu mengembangkan lagi dengan 
menambah aspek maupun faktor lain yang dapat berkesinambungan yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Metode penelitian yang digunakan juga diharapkan dapat menggunakan pendekatan lain yang berbeda untuk 
melihat apakah hasil yang didapatkan akan berbeda atau tetap sama. Subjek yang ingin diteliti juga dapat 
dilakukan pada subjek yang berbeda untuk mengetahui lebih dalam bagaimana gambaran sebaran data pada 
lokasi yang berbeda. Akibat dari keterbatasan waktu yang ada, penelitian ini hanya mengambil sampel yang 
lebih sedikit daripada target awal, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil jumlah sampel 
yang lebih banyak untuk meningkatkan kesahihan skala yang digunakan. 
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